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ABSTRAK 

 

Era covid-19 membawa kebiasaan-kebiasaan baru bagi peserta didik, salah 

satunya menganggap santai suatu pekerjaan. Hal ini timbul karena zona nyaman 

yang terbentuk untuk menghibur diri di era tersebut. Namun hal ini membawa 

efek negatif hingga ke aspek akademik peserta didik, contohnya prokrastinasi 

akademik. Prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 

regulasi emosi. Studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara peserta 

didik di SMAN 10 Palembang menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

meregulasi emosi namun mereka tetap melakukan prokrastinasi akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik pada peserta didik. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode kuantitatif model korelasional dilaksanakan dengan 

menyebarkan kuesioner dengan skala likert terhadap variabel prokrastinasi 

akademik dan regulasi emosi kepada 85 peserta didik sebagai sampel dari 560 

jumlah populasinya. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah data terbanyak 

pada tingkat regulasi emosi 72% dan prokrastinasi akademik 69% yaitu berada 

pada kategori "sedang" dan menghasilkan -0.057 sebagai nilai korelasi spearman 

rank yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat lemah dan tidak searah 

antara regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI 

SMAN 10 Palembang, artinya ketika peserta didik mampu meregulasi emosinya 

maka prokrastinasi akademiknya dapat menurun, sedangkan bila rendah regulasi 

emosinya maka prokrastinasi akademik peserta didik dapat meningkat. 

Kata-kata kunci: Akademik, emosi, korelasi, regulasi, prokrastinasi 
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ABSTRACT 

 

The Covid-19 era has brought new habits for students, one of which is taking 

work as a relaxing activity. This arises because of the comfort zone that was 

formed to entertain oneself in that era. However, this has negative effects on the 

academic aspects of students, for example academic procrastination. Academic 

procrastination is influenced by many factors, one of which is emotional 

regulation. A preliminary study conducted by interviewing students at SMAN 10 

Palembang shows that students can regulate emotions but they still carry out 

academic procrastination. This research aims to determine whether or not there is 

a relationship between emotional regulation and academic procrastination in 

students. This research was carried out using a quantitative correlational model 

method by distributing questionnaires with a Likert scale on the variables of 

academic procrastination and emotional regulation to 85 students as a sample 

from a population of 560. The results obtained in this research are the most data at 

the level of emotional regulation 72% and academic procrastination 69%, which is 

in the "medium" category and produces -0.057 as a Spearman rank correlation 

value which shows that there is a very weak and unidirectional relationship 

between emotional regulation and Academic procrastination in class XI students 

of SMAN 10 Palembang, meaning that when students are able to regulate their 

emotions, their academic procrastination can decrease, while if their emotional 

regulation is low, students academic procrastination can increase. 

Key words: Academics, emotions, correlation, regulation, procrastination
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan adalah komponen utama manusia untuk menjalani 

hidupnya. Manusia bisa memiliki banyak peluang yang didapatkan melalui 

adanya pendidikan. Pendidikan juga memberikan manusia pikiran untuk 

menghadapi tantangan yang dihadapi selama proses hidup berlangsung. Seperti 

yang sudah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 TH. 2003 

dalam Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 & 2 menerangkan bahwa:  

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja direncanakan dalam 

menciptakan proses pembelajaran dan belajar bagi peserta didik secara 

aktif yang berguna membangun potensi yang dimiliki, baik kecerdasan, 

pengendalian diri, keagamaan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan, 

serta spiritual yang pasti diperlukan oleh masyarakat, individu, negara dan 

bangsa.  

 

Masyarakat di Indonesia dapat menempuh pendidikan sesuai dengan kemampuan 

dan kemauannya dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). 

Adanya jenjang pendidikan yang diperoleh peserta didik membuat mereka 

dapat menentukan pilihan, pada jenjang SMA atau SMK peserta didik dapat 

merancang dan menentukan karirnya di masa depan  (Al-Suhaibi, 2014). Usia-

usia peserta didik pada jenjang pendidikan tersebut telah bisa membedakan hal 

atau pemikiran yang lebih penting dan pantas untuknya di masa depan, sehingga 

mampu mereka kembangkan, bukan semata menerima informasi dari sekitarnya 

begitu saja (Nur, dkk., 2017). Sejak adanya pandemi Covid-19 dua tahun lalu, 

yang membuat peserta didik melaksanakan proses pembelajaran mereka di rumah 

dan semuanya serba menggunakan gawai. Kondisi tersebut membuat mereka 

menjadi berada di zona nyaman dan mengisi waktu luang dengan menghibur diri 

mereka, misalnya dengan bermain game atau menonton drama yang tentunya bila 
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terus-menerus dilakukan akan menjadi kebiasaan dan waktu belajar menjadi 

tersita. Walaupun dalam kondisi seperti itu peserta didik tetap dituntut untuk 

merampungkan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya di sekolah sebagai 

bentuk kewajiban seorang peserta didik. Namun karena sering berada dalam zona 

nyaman, peserta didik susah untuk memulai mengerjakan tugas-tugas, dan 

cenderung untuk menunda-nunda. Hal ini didukung oleh Dewi, dkk., (2015) yang 

mengungkapkan bahwa prokrastinasi terjadi karena peserta didik selalu merasa 

dalam kondisi nyaman dan paling menyenangkan, dan zona nyaman ini tidak 

memberikan ancaman. Sehingga saat ini yang banyak terjadi justru sebaliknya, 

peserta didik memang sudah memiliki pemikiran yang mampu untuk 

membedakan mana yang tepat untuknya, tetapi perilaku yang muncul justru tidak 

sesuai dengan pemikiran mereka. Salah satu bentuknya ialah prokrastinasi 

akademik pada peserta didik. 

Fentaw, dkk., (2022) mengungkapkan bahwa prokrastinasi akademik 

adalah peserta didik dalam melaksanakan kewajiban akademiknya, seperti 

mengerjakan tugas, namun peserta didik sengaja menunda-nunda mengerjakannya 

dengan keadaan sadar. Prokrastinasi akademik tidak begitu saja terjadi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor. Faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri. 

Faktor eksternal seperti ajakan teman bermain. Sedangkan faktor meliputi kondisi 

psikologis dan fisik individu, misalnya rasa malas. Hal ini sepakat dengan yang 

diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Laia, dkk., (2022) bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan prokrastinasi akademik yaitu pengaruh dari 

teman sebaya dan bisa juga dari rasa malas untuk mengerjakan tugas, faktor 

internal lainnya adalah rendahnya regulasi emosi, individu yang mampu 

meregulasi emosinya dapat terhindar dari perilaku prokrastinasi akademik 

(Irawan, dkk., 2021). Regulasi emosi merujuk pada bagaimana seseorang 

memengaruhi emosinya, kapan ia merasakannya, dan bagaimana ia mengalami 

atau mengekspresikan emosi tersebut (Ratnasari, S.& Suleeman, J.,  2017). 

Pada usia remaja, emosi kerap berubah-ubah, sehingga bisa menimbulkan 

rasa gugup atau cemas bila emosi tersebut tidak dirasakan dan dikelola 

sebagaimana harusnya sehingga memicu rendahnya regulasi emosi pada diri 
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remaja. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti dan 

Irawan (2021) bahwa adanya korelasi antara regulasi emosi dengan prokrastinasi 

akademik yang berarti bahwa rendahnya regulasi emosi pada peserta didik maka 

akan tinggi perilaku prokrastinasi akademik yang muncul, dan juga sebaliknya 

jika regulasi emosinya tinggi maka perilaku prokrastinasi akademik akan semakin 

rendah. Regulasi emosi dan prokrastinasi akademik diungkapkan juga dari 

penelitian yang diteliti oleh Paula, dkk., (2021) pada mahasiswa di era pandemi 

Covid-19 bahwa mahapeserta didik merasa tertekan akan kondisi saat pandemi 

dan didukung dengan banyaknya tugas yang diberikan secara bersamaan dalam 

waktu pengumpulan yang sedikit, sehingga menimbulkan rasa cemas dan takut 

yang berujung mahapeserta didik justru menunda-nunda dalam memulai 

mengerjakan tugasnya. Rasa cemas dan ketakutan yang muncul juga merupakan 

ekspresi dari regulasi emosi, namun berupa regulasi emosi yang negatif karena 

mendukung perilaku prokrastinasi akademik, seperti yang diungkapkan di dalam 

penelitian Musslifah, dkk., (2018) bahwa bila regulasi emosi dilatih maka dapat 

mengurangi kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik.  

Berdasarkan penelitian tersebut, setelah peneliti melakukan wawancara 

dengan guru BK di SMAN 10 Palembang, bahwa  memang benar peserta didik di 

SMAN 10 melakukan prokrastinasi akademik, bahkan mereka mengerjakan tugas 

saat guru yang memberi tugas tiba di kelas untuk membahas tugas tersebut, dan 

hal ini termasuk banyak dialami pada tingkat 2 atau kelas XI. Beberapa peserta 

didik kelas XI di SMAN 10 Palembang yang peneliti wawancara, mereka 

cenderung dapat meregulasi emosinya, dengan strategi regulasi emosi; penilaian 

kembali yaitu memaknai suatu hal yang baru saja terjadi sehingga dapat 

mengubah pandangan terhadap hal tersebut, selain itu mereka juga menunjukkan 

strategi penerimaan yaitu menerima dan merasakan emosi negatif yang muncul 

secara sepenuhnya. Hal ini didukung oleh teori yang digagaskan oleh Gross, dkk. 

(Lennarz dkk., 2019) dalam strategi meregulasi emosi.  

Walaupun begitu, mereka tetap menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 

akademik, hal ini diperoleh dari hasil wawancara yang secara keseluruhan mereka 

mengungkapkan bahwa memang mereka menunda-nunda dalam mengerjakan 
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tugas. Hal ini selaras dengan pengertian prokrastinasi akademik, yaitu penunda-

nundaan dalam kewajiban akademik. Hasil studi pendahuluan dan penelitian 

terdahulu menunjukkan adanya perbedaan, salah satunya yaitu studi terdahulu 

yang dilakukan oleh Widyastuti dan Irawan (2021), sehingga peneliti tertarik 

mengangkat perbedaan ini menjadi penelitian yang akan dituangkan dalam 

penulisan skripsi, untuk melihat ada atau tidak adanya hubungan antara regulasi 

emosi dengan prokrastinasi akademik pada peserta didik di era saat ini pada 

peserta didik kelas XI di SMAN 10 Palembang yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMAN 10 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMAN 10  

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih teori 

mengenai regulasi emosi dan prokrastinasi akademik. Selain itu dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian tema yang sama selanjutnya dengan bahan kajian yang 

lebih diperbarui.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka 

dalam meregulasi emosi dalam kehidupannya sehari-hari. 
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b. Bagi guru BK, diharapkan penelitian ini dapat membantu mengenali 

peserta didik yang sulit dalam meregulasi emosinya terhadap prokrastinasi 

akademik yang dilakukan peserta didik. 

c. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu pedoman 

untuk meningkatkan mutu disiplin peserta didik dalam mengerjakan tugas 

sekolah dan mengurangnya tingkat perilaku negatif karena kepandaian 

peserta didik dalam meregulasi emosinya. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini memberi hasil untuk memperluas dan 

memberikan sumbangsih  ilmu pengetahuan serta penelitian ini 

memberikan dorongan rasa ingin tahu yang kuat untuk mengetahui apakah 

adanya pengaruh regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik peserta 

didik di sekolah.  
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